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Abstract 

The type of planting media determines the quality of plant growth in the hydroponic system. Brassica 

rapa (pakchoi) and Brassica oleracea (kale) are plants which commonly cultivated by the hydroponic 

system. This study aims to compare the growth of pakchoi and kale in imported rockwool, local 

rockwool, and sponges as planting media in the Deep Flow Technique (DFT) hydroponic system. 

Pakchoi and kale seeds were transferred into a hydroponic device eight days after sowing. Plants 

were harvested after 28 days in the hydroponic device. The number of leaves was counted every week, 

and plant weight was measured at harvest time. The number of leaves and the weight of the pakchoi 

plant, also the number of kale leaves were not significantly different among imported rockwool, local 

rockwool, and sponge media. However, kale weight was significantly higher in local rockwool and 

imported rockwool, compared to that in sponge media. It can be concluded that pakchoi has the same 

growth ability in imported rockwool, local rockwool, and sponges, but kale growth was better in 

imported rockwool dan local rockwool compared to a sponge. Every plant has different growth 

responses in different planting media. The utilization of sponges as an alternative planting media 

needs to be explored in other plants.   
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Abstrak  

Jenis media tanam menentukan kualitas pertumbuhan tanaman pada sistem hidroponik. Brassica 

rapa (pakchoi) dan Brassica oleracea (kale) merupakan jenis  tanaman yang banyak dibudidayakan 

secara hidroponik. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan pertumbuhan pakchoi dan kale 

pada rockwool impor, rockwool lokal, dan spons sebagai media tanam pada sistem hidroponik Deep 

Flow Technique (DFT). Bibit pakchoi dan kale dipindahkan ke perangkat hidroponik pada umur 

delapan hari setelah semai. Tanaman dipanen setelah 28 hari berada di perangkat hidroponik. 

Jumlah daun dihitung tiap minggu dan bobot tanaman diukur saat panen. Jumlah daun dan bobot 

tanaman pakchoi, serta jumlah daun kale tidak berbeda signifikan antara media tanam rockwool 

impor, rockwool lokal dan spons. Namun, bobot kale pada media tanam rockwool lokal dan rockwool 

impor signifikan lebih tinggi dibandingkan bobot kale pada media tanam spons. Dapat disimpulkan 

bahwa tanaman pakchoi memiliki kemampuan tumbuh yang sama pada media tanam rockwool 

impor, rockwool lokal, dan spons, namun tanaman kale memiliki kemampuan tumbuh yang lebih 

baik pada media tanam rockwool impor dan rockwool lokal dibandingkan pada spons. Hasil 

penelitian ini juga menunjukan bahwa setiap tanaman memiliki respon pertumbuhan yang berbeda 

terhadap berbagai jenis media tanam. Pemanfaatan spons sebagai alternatif media tanam rockwool 

perlu diteliti pada jenis tanaman yang lain. 

Kata kunci: Brassica oleracea, Brassica rapa, hidroponik, rockwool, spons 
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Pendahuluan 

Meningkatkan jumlah penduduk, 

khususnya di wilayah perkotaan berdampak 

pada meningkatnya kebutuhan bahan pangan 

termasuk sayuran (Diwanti 2018). Banyaknya 

peralihan fungsi area pertanian di wilayah 

perkotaan menjadi area perumahan, 

perkantoran, dan industri berdampak pada 

penurunan produksi pertanian (Prihatin 2015). 

Telah dilaporkan terjadi penurunan luas lahan 

pertanian sekitar 6,15% hektar di perkotaan 

pada tahun 2018 sampai dengan 2019. Salah 

satu solusi untuk memenui kebutuhan sayuran 

dengan terbatasnya area pertanian adalah 

dengan budidaya tanaman menggunakan sistem 

hidroponik. 

Budidaya tanaman dengan sistem 

hidroponik merupakan sistem budidaya tanpa 

menggunakan media tanah (Perwitasari et al. 

2012). Sistem hidroponik memiliki beberapa 

keunggulan, diantaranya dapat dilakukan tanpa 

bergantung pada musim, pemberian nutrisi dan 

air lebih terkontrol, serta pemberian pestisida 

dapat diminimalkan karena hama dan penyakit 

tanaman lebih terkendali (Wahyuningsih et al. 

2016). Selain itu, tanaman dapat terlindungi 

dari cuaca yang tidak baik, kualitas dan 

produktivitas tanaman lebih tinggi, serta tingkat 

resiko gagal panen relatif rendah (Perwitasari et 

al. 2012).  

Jenis tanaman yang umum dibudidayakan 

dengan sistem hidroponik adalah jenis sayuran, 

seperti Brassica rapa (pakcoy) dan Brassica 

oleracea (kale). Kedua jenis tanaman ini 

merupakan jenis sayuran yang biasa dikonsumsi 

oleh masyarakat. Pakchoi mengandung vitamin 

A, B, C, E, K, protein, karbohidrat, serat, 

karotenoid, fenolik, flavonoid, antioksidan dan 

glukosinolat tinggi. Komposisi antioksidan 

Brassica dipengaruhi oleh faktor lingkungan 

(Ding et al. 2018). Menurut Sikora dan 

Bodziarcyk (2012), kale memiliki kandungan 

serat, vitamin C, antioksidan, karotenoid (β-

karoten dan lutein), dan zeaxanthin yang 

bermanfaat bagi kesehatan mata, serta 

glukosinolat yang mampu berperan sebagai 

antikarsinogen (Vale et al. 2015). Kale 

termasuk sayuran hijau yang memiliki nilai 

ekonomi yang tinggi karena profil kandungan 

nutrisi yang dimilikinya (Maharani et al. 2018). 

Berdasarkan hal tersebut, permintaan pasar 

terhadap pakchoi dan kale semakin meningkat. 

Salah satu faktor penting bagi 

keberhasilan budidaya tanaman pada sistem 

hidroponik adalah jenis media tanam yang 

digunakan (Nurzyński et al. 2012; Xiong et al. 

2017). Media tanam yang digunakan dalam 

sistem hidroponik berfungsi untuk berpijaknya 

akar, membantu tanaman supaya tetap tegak, 

mampu menyimpan air dan nutrisi untuk 

pertumbuhan tanaman (Wahyuningsih et al. 

2016). Perwitasari et al. (2012) melaporkan 

media tanam harus memiliki pori untuk aerasi 

dan penyerapan nutrisi oleh tanaman. Jenis 

media tanam yang umum digunakan dalam 

sistem hidroponik adalah rockwool (Kennard et 

al. 2020). Rockwool diolah dari bahan dasar 

batu kapur dan basalt yang diproses dengan 

suhu tinggi. 

 Jenis media tanam lain yang jarang 

dieksplorasi masyarakat namun sering dijumpai 

dalam kehidupan sehari-hari adalah spons. 

Spons terbuat dari material sintetik yang dapat 

digunakan sebagai alternatif media tanam 

rockwool karena harga lebih murah, mudah 

digunakan, serta dapat menyerap air dan nutrisi 

untuk pertumbuhan tanaman. Selain itu, pada 

daerah tertentu rockwool sulit ditemukan 

sehingga spons dapat digunakan sebagai 

penggantinya.  

Warjoto et al. (2020) melaporkan bahwa 

pertumbuhan Amaranthus sp. pada media 

rockwool lokal, rockwool impor, dan spons 

tidak berbeda secara signifikan. Namun pada 

Lactuca sativa, ketiga media tanam 

mempengaruhi pertumbuhan secara signifikan. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa setiap jenis 

tanaman memberikan respon yang berbeda 

terhadap jenis media yang digunakan. Selain 

itu, pemanfaatan spons sebagai media tanam 

pada budidaya sistem hidroponik masih 

terbatas. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

penelitian tentang pemanfaatan spons sebagai 

media tanam menggunakan berbagai jenis 

tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk 

membandingkan pertumbuhan pakchoi dan kale 

pada media rockwool lokal, rockwool impor, 

dan spons pada sistem hidroponik sehingga 

akan diketahui media tanam yang paling baik 

bagi budidaya hidroponik pakchoi dan kale. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan tiga perlakuan, 

yaitu tiga jenis media tanam berbeda untuk 
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setiap jenis tanaman. Jenis media tersebut 

adalah rockwool lokal, rockwool impor, dan 

spons (Scotch Brite). Setiap perlakuan 

dilakukan delapan kali pengulangan. Benih 

pakchoi (B. rapa ) dan kale (B. oleracea L. 

sativa) yang diperoleh dari PT. Known You 

Seed Indonesia. Nutrisi hidroponik yang 

digunakan adalah AB Mix Hidro J. Keseluruhan 

penelitian dilakukan di Fakultas Teknobiologi, 

Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya, 

Indonesia. 

Penyemaian benih 

  Benih diseleksi terlebih dahulu 

dengan cara direndam dalam air. Benih yang 

tenggelam diambil dan ditumbuhkan pada 

masing-masing media rockwool lokal, 

rockwool impor, dan spons sebanyak satu biji 

pada setiap jenis media yang digunakan. 

Ukuran masing masing jenis media yang 

digunakan adalah 2,5 × 2,5 × 2,5 cm. Masing 

masing benih disusun pada tray semai dan 

ditempatkan pada kondisi gelap selama dua hari 

pada suhu ruang. Setelah itu dipindahkan ke 

area terbuka sehingga tanaman mendapat 

cahaya matahari. Pada hari ke delapan 

tanaman dipindahkan ke perangkat 

hidroponik. Pemeliharaan benih selama 

penyemaian dilakukan dengan penyiraman 

sehingga kebutuhan air terpenuhi.  

Pemberian nutrisi AB-mix 

Nutrisi AB-mix cair diberikan pada 

tanaman yang telah dipindahkan ke perangkat 

hidroponik hingga masa panen. Konsentrasi 

AB-mix setiap pemberian adalah sebesar 1200 

ppm. Konsentrasi AB-mix diukur 

menggunakan alat Total Dissolved Solids 

(TDS). 

Pengamatan dan pemanenan tanaman 

Pengukuran parameter pertumbuhan 

tanaman dilakukan seminggu sekali untuk 

jumlah daun. Jumlah daun yang dihitung adalah 

daun yang sudah terbuka. Pada saat panen 

dilakukan pengukuran jumlah daun dan bobot 

tanaman. Pemanenan dilakukan pada hari ke-28 

hari setelah tanam (HST) yang dihitung mulai 

tanaman dipindah ke perangkat hidroponik. 

Analisis data 

Normalitas data diuji menggunkan 

Saphiro-Wilk, dan homogenitas variansi 

dianalisis menggunakan uji Levene. 

Selanjutnya dilakukan analisis parametrik 

Analysis of Variance (ANOVA) dan uji post-

hoc Tukey’s dengan program Statistical 

Package for the Social Sciences (SPSS 16). 

Semua analisis dilakukan dengan taraf 

kepercayaan 95%. 

Hasil dan Pembahasan 

Pakchoi dapat tumbuh pada media 

tanam rockwool impor, rockwool lokal, dan 

spons (Gambar 1) dengan sistem hidroponik. 

Pertambahan jumlah daun pakchoi bervariasi 

selama pertumbuhan tanaman. Pertambahan 

jumlah daun pakchoi tertinggi terjadi pada 14 

hingga 21 HST (± 4 helai). Pertambahan jumlah 

daun terendah ditemukan pada 7 hingga 14 

HST (±1 helai). Pertambahan jumlah daun 

mengalami penurunan pada 21 hingga 28 HST 

(±2 helai).  Jumlah daun pakchoi pada media 

rockwool lokal lebih banyak dibanding pada 

rockwool impor dan spons, namun tidak 

berbeda secara signifikan (Tabel 1).

   

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pertumbuhan pakchoi yang ditanam pada media rockwool impor (A), media rockwool lokal (B), 

                       media spons (C). 
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Tabel  1. Parameter Pertumbuhan Pakchoi pada Berbagai Jenis Media Tanam Hidroponik 

 Media Tanam 

Parameter Rockwool Impor Rockwool Lokal Spons 

Jumlah Daun (7 HST) 5,08 ± 0,34 a 5,33 ± 0,38 a 4,42 ± 0,34 a 

Jumlah Daun (14 HST) 6,92 ± 0,31 a 6,83 ± 0,30 a 5,75 ± 0,46 a 

Jumlah Daun (21 HST) 9,75 ± 0,63 a 10,25 ± 0,54 a 9,08 ± 0,45 a 

Jumlah Daun (28 HST) 11,75 ± 0,79 a 12,42 ± 0,66 a 11,58 ± 0,99 a 

Bobot Tanaman (g) 51,17 ± 7,39 a 64,58 ± 8,17 a 42,75 ± 11,07 a 

Catatan: Huruf yang sama pada baris yang sama tidak berbeda signifikan pada taraf kepercayaan 95%. 

 

Tabel 1 menunjukkan bobot tanaman 

pakchoi yang diukur saat panen. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa bobot tanaman 

pakchoi paling besar ditemukan pada media 

Rockwool Lokal (64,58g ± 8,17 g), namun tidak 

berbeda secara signifikan dengan bobot pakchoi 

yang ditanam pada media Rockwool impor 

(51,17g ± 7,39g) dan spons (42,75g ± 11,07g). 

Parameter tinggi tanaman tidak diterapkan pada 

pakchoi karena struktur batang selada yang 

pendek dengan helai daun yang lebar (Gambar 

1).  

Tanaman kale dapat tumbuh pada media 

tanam rockwool impor, rockwool lokal, dan 

spons (Gambar 2). Tabel 2 menunjukkan bahwa 

pertambahan jumlah daun kale pada jenis media 

rockwool impor setiap minggunya adalah 

konstan (±1 helai). Pertambahan jumlah daun 

tertinggi pada jenis media rockwool lokal pada 

14 hingga 21 HST (±2 helai). Pertambahan 

jumlah daun pada rockwool lokal sudah 

mengalami penurunan pada 21 hingga 28 HST 

(±1 helai). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

jumlah daun tanaman kale terbanyak ditemukan 

pada media rockwool lokal, namun tidak 

berbeda secara signifikan dengan yang ditanam 

pada rockwool impor dan spons (Tabel 2).  

Tabel 2 menunjukkan bahwa bobot 

tanaman kale terbesar ditemukan saat ditanam 

pada media Rockwool impor (43,92 ± 7,28) 

tetapi tidak berbeda secara signifikan dengan 

media Rockwool lokal (32,58 ± 4,07). Namun 

bobot kedua tanaman tersebut berbeda secara 

signifikan dibandingkan media spons (12,67 ± 

2,27).

 
 

Gambar 2. Pertumbuhan kale yang ditanam pada media rockwool impor (A), media rockwool lokal (B), 

                       media spons (C). 

 

Tabel 2. Parameter Pertumbuhan Kale pada Berbagai Jenis Media Tanam Hidroponik 

Parameter Media Tanam  

Rockwool Impor Rockwool Lokal         Spons 

Jumlah Daun (7 HST) 4,58 ± 0,36 a 4,42 ± 0,42 a 3,75 ± 0,33 a 

Jumlah Daun (14 HST) 5,75 ± 0,22 a 5,83 ± 0,32 a 5,50 ± 0,15 a 

Jumlah Daun (21 HST) 6,42 ± 0,69 a 7,00 ± 0,66 a 5,92 ± 0,38 a 

Jumlah Daun (28 HST) 7,25 ± 0,78 a 8,00 ± 0,71 a 7,58 ± 0,68a 

Bobot Tanaman (g) 43,92 ± 3,28 b 32,58 ± 2,07b 12,67 ± 2,27a 

Catatan: Huruf yang sama pada baris yang sama tidak berbeda signifikan pada taraf kepercayaan 95%. 
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Budidaya sistem hidroponik adalah 

salah satu teknik budidaya yang banyak 

digunakan saat ini khususnya di daerah 

perkotaaan. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pakchoi dan kale dapat tumbuh dengan 

baik saat ditanam dengan sistem hidroponik 

karena ketersediaan air dan nutrisi dalam 

keadaan cukup selama pertumbuhannya. Air 

adalah komponen tertinggi pada jaringan 

tanaman yang diperlukan pada semua aspek 

metabolisme tanaman (Nugraheni et al. 2019). 

Termasuk untuk proses fotosintesis 

pembentukan makro molekul yang diperlukan 

oleh tanaman (Nugraheni et al. 2019). Selain 

air dan nutrisi, jenis media tanam juga 

menentukan kualitas pertumbuhan tanaman 

(Sari et al. 2016).  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pakchoi dan kale dapat tumbuh dengan baik 

pada media tanam rockwool impor, rockwool 

lokal, dan spons dengan sistem hidroponik. 

Namun pertumbuhan pakchoi dan kale 

terhadap jenis media tanam memberikan hasil 

yang berbeda. Pertumbuhan pakchoi tidak 

berbeda signifikan pada rockwool impor, 

rockwool lokal, dan spons. Namun demikian, 

pertumbuhan pakchoi tersebut cenderung 

lebih baik pada media rockwool impor dan 

rockwool lokal dibandingkan pada spons. Hal 

yang sama ditemukan juga pada kale. Jumlah 

daun kale tidak berbeda signifikan pada 

rockwool impor, rockwool lokal, dan spons. 

Namun bobot kale signifikan lebih tinggi pada 

rockwool impor dan rockwool lokal 

dibandingkan pada spons. Hal ini 

dimungkinkan karena water holding capacity 

dari rockwool impor dan rockwool lokal yang 

lebih tinggi dibandingkan spons. 

Media tanam yang umum digunakan 

dalam sistem budidaya hidroponik adalah 

rockwool (Kennard et al. 2020). Rockwool 

pada umumnya terbuat dari batu. Rockwool 

lokal memiliki orientasi serat horizontal, 

berlapis dan densitasnya lebih tinggi 

dibandingkan dengan rockwool impor. 

Dengan demikian rockwool memiliki 

kemampuan yang baik dalam menahan air, 

serta memiliki aerasi yang baik juga (Warjoto 

et al. 2020). Densitas air pada rockwool 

bergantung dengan ketebalan serat dan 

kepadatan bahan baku. Densitas yang tinggi 

menyebabkan water holding capacity yang 

dimiliki rockwool tinggi (±80%) sehingga 

pertumbuhan tanaman lebih baik.  Tanaman 

dapat memanfaatkan air dan nutrisi yang 

tertahan pada media tanam untuk proses 

metabolisme di dalam tanaman (Candra et al. 

2020). Penggunaan rockwool sebagai media 

tanam tidak mempengaruhi nutrisi atau unsur 

hara yang terkandung di dalam air sehingga 

tanaman dapat menyerap nutrisi yang 

diberikan. 

Jenis media tanam spons menunjukan 

parameter pertumbuhan tanaman terendah bila 

dibandingkan dengan rockwool impor dan 

rockwool lokal. Hal tersebut terjadi karena 

jenis media tanam spons memiliki porositas 

tinggi namun densitas bahan rendah, sehingga 

water holding capacity pada jenis media spons 

rendah (Warjoto et al. 2020). Candra et al. 

(2020) menyatakan bahwa, media tanam spons 

memiliki water holding capacity sebesar 45%. 

Sifat fisik media tanam yang optimum 

digunakan untuk sistem hidroponik harus 

memiliki tingkat porositas sebesar 85%, water 

holding capacity 55% hingga 75%, dan air 

space sebesar 20% hingga 30% (Hye et al. 

2019).  

Pertumbuhan tanaman pakchoi dan kale 

cenderung paling rendah pada media spons 

dibandingkan pada media rockwool impor dan 

rockwool lokal. Namun demikian, potensi 

pemanfaatan spons sebagai pengganti media 

rockwool impor dan rockwool lokal menjadi 

penting terutama di wilayah yang sulit 

mendapatkan rockwool impor dan rockwool 

lokal serta wilayah dengan tingkat kesuburan 

tanah yang rendah. Potensi spons sebagai 

media tanaman bagi jenis tanaman lain perlu 

diteliti karena respon tanaman atau toleransi 

tanaman terhadap water holding capacity 

media berbeda satu dengan yang lain.  

Simpulan dan Saran 

Dapat disimpulkan bahwa tanaman 

pakchoi memiliki kemampuan tumbuh yang 

sama pada media tanam rockwool impor, 

rockwool lokal, dan spons, namun tanaman kale 

memiliki kemampuan tumbuh yang lebih baik 

pada media tanam rockwool impor dan 

rockwool lokal dibandingkan pada spons. Hasil 

penelitian ini juga menunjukan bahwa setiap 

tanaman memiliki respon pertumbuhan yang 

berbeda terhadap berbagai jenis media tanam, 

sehingga pemanfaatan spons sebagai alternatif 

media tanam rockwool perlu diteliti pada jenis 
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tanaman yang lain mengingat respon tanaman 

terhadap water holding capacity media berbeda 

satu dengan yang lain. 
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